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Paten adalah hak ekslusif yang diberikan oleh negara kepada inventor atas penemuan
atau hasil invensinya sebagai bentuk penghargaan terhadap  inventor tersebut. Paten
juga digunakan untuk merangsang perkembangan teknologi pada suatu negara. Isu
terkait paten muncul ketika rezim hukum paten dan rezim hukum ruang angkasa
bersinggungan. Berbagai prinsip yang dinilai bertentang menjadi pertanyaan bagi
status patenable space object di ruang angkasa. Hal ini disebabkan belum adanya
aturan yang eksplisit mengenai paten ruang angkasa baik dalam lingkup nasional
ataupun internasional. Sebab itu untuk persiapan Indonesia dalam menghadap ruang
angkasa, Indonesia perlu mempersiapkan diri terutama dalam sudut pandang hukum
terhadap kegiatan di ruang angkasa.
Dalam penelitian ini, penulis memilih metode yuridis normatif dengan pendekatan
peraturan hukum tertulis (statute approach) dab pendekatan konsep (conceptual
approach)), dengan tujuan untuk menganalisa bahasa hukum tertulis yang mengatur
yang ditemukan melalui konsep interpretasi gramatikal dan futuris terhadap jawaban
atas kekosongan hukum paten nasional terhadap Space Object.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Space Object merupakan objek
paten yang patentable di ruang angkasa. Meskipun masih belum ada pengaturan yang
eksplisit, namun prinsip – prinsip pada hukum ruang angkasa maupun hukum paten
dapat digunakan meskipun tidak diatur secara detail. Dengan status Space Object yang
patenable, Indonesia dirasa perlu membentuk pengaturan terkait paten terhadap Space
Object di ruang angkasa. Hal ini dikarenakan lokasi objek yang berbeda. Selain itu
Indonesia dirasa perlu melakukan perluasan definisi terkait paten terutama terhadap
subjek paten untuk di ruang angkasa.
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Patent is an exclusive right granted by the state to the inventor of the invention or the
invention as a form of appreciation of the inventor. Patents are also used to stimulate
technological developments in a country. Patent related issues arise when the patent
law regime and the space law regime intersect. The various principles considered to
be a question to the status of patentable space objects in space. This is due to the
absence of explicit rules regarding the patent of space both in national or international
scope. Therefore, for the preparation of Indonesia in facing space, Indonesia needs to
prepare especially in the legal point of view of the activities in space.
In this study, the authors chose a normative juridical method with a statutory approach
and conceptual approach, with the aim of analyzing the written legal language
governing that found through the concept of grammatical and futuristic interpretation
of the answers to the void of patent law National to Space Object.
Based on the results of the study, it can be concluded that Space Object is a patentable
patent object in space. Although there is still no explicit arrangement, but the principles
in space law and patent law can be used even if not regulated in detail. With a
patentable Space Object status, Indonesia is deemed necessary to form a patent-related
setting against Space Object in space. This is because the location of different objects.
In addition, Indonesia is deemed necessary to expand the definition of patent related
primarily to patent subjects for in space
